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MOTTO 

 

“Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum, sehingga mereka 

mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.” 

(QS.Ar-Ra’d, 13;11)¹ 

“Tidak dihalalkan menyatukan penjualan dan pinjaman, dan tidak pula ada dua 

syarat dalam satu pembelian.” 

(HR.Abu Daud: 3504, dan At-Tirmidzi: 1234)² 

“Barang siapa mencintai karena Allah, membenci karena Allah, memberi karena 

Allah, dan menahan pemberian karena Allah, berarti imannya telah sempurna.” 

(HR. At-Tirmidzi)³ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

¹) Departemen Agama Republik Indonesia. 2005. Al Qur’an dan Terjemahannya. 

Bandung :CV penerbit J-Art. 

² ’ ³) Abu Bakar Jabir Al-Jaza’iri.2014. Minhajul Muslim. Surakarta: Penerbit Insan 

Kamil. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Alasan Pemilihan Judul 

Seperti diketahui setiap perusahaan yang didirikan membutuhkan 

manajemen untuk mencapai tujuannya, termasuk perusahaan yang bergerak di 

bidang agribisnis. Perusahaan melaksanakan fungsi manajemen diseluruh bidang 

salah satunya adalah manajemen di bidang produksi yang merupakan suatu 

kegiatan untuk menambah atau menciptakan kegunaan barang dan jasa. Fungsi 

manajemen terdiri dari kegiatan perencanaan (planning), pengorganisasian 

(organizing), pengarahan (directing) dan pengendalian (controling) (Feriyanto & 

Triana 2015).  

Proses produksi merupakan rangkaian kegiatan yang dengan menggunakan 

peralatan, sehingga masukan atau input dapat diolah menjadi keluaran yang 

berupa barang atau jasa yang akhirnya dapat dijual kepada pelanggan untuk 

memungkinkan perusahaan memperoleh hasil keuntungan yang diharapkan. 

(Assauri 2008 : 34). Usaha atau kegiatan ini dilaksanakan melalui suatu sistem 

produksi, dengan mengubah faktor-faktor produksi yang tersedia sehingga 

menjadi barang dan jasa. Faktor-faktor produksi tersebut adalah tenaga kerja, 

modal, mesin, metode dan bahan baku. Faktor-faktor produksi akan 

dikombinasikan sedemikian rupa sehingga dapat dihasilkan produk dan jasa yang 

lebih berdaya guna melalui fungsi manajemen. Aktivitas proses produksi sebagai 

suatu bagian yang sangat berpengaruh bagi perusahaan yang bertanggu jawab di 

bidang pengolahan bahan baku menjadi suatu produk yang siap untuk dipasarkan 

PT. Perkebunan Nusantara XII Kebun Glantangan Jember merupakan 

perusahaan yang melakukan usaha di bidang agribisnis serta bertujuan untuk 

optimalisasi pemanfaatan sumber daya perusahaan dalam menghasilkan barang 

yang bermutu tinggi dan berdaya saing kuat, serta mengejar keuntungan guna 

meningkatkan nilai perusahaan. Kegiatan usaha yang dilakukan oleh PT. 

Perkebunan Nusantara XII Kebun Glantangan Jember antara lain pengusahaan 

budidaya tanaman dan produksi.   
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Pengusahaan budidaya tanaman meliputi pembukaan dan pengolahan 

lahan, pembibitan, penanaman dan pemeliharaan tanaman pada lahan HGU (Hak 

Guna Usaha) serta melakukan kegiatan-kegiata lain yang sehubungan dengan 

budidaya tanaman tersebut. Tanaman yang dibudidayakan diantaranya tanaman 

karet, tanaman tebu, tanaman kakao, tanaman horti berupa pisang dan jeruk, 

beberapa macam tanaman kayu dan beberapa jenis tanaman musiman yang 

bermitra dengan pengusaha lainnya seperti semangka dan jagung. Tanaman karet 

merupakan komoditas utama yang dikembangkan karena merupakan salah satu 

jenis (elastomer) yang sangat penting dalam kehidupan manusia karena 

pemakaian karet sangat terkait dengan mobilitas manusia dan barang salah 

satunya adalah pembuatan bantalan darmaga, ban, sepatu dan sebagainya. Pada 

saat ini Indonesia merupakan negara penghasil karet alam terbesar kedua setelah 

Thailand. Potensi ini dapat dimanfaatkan oleh PT. Perkebunan Nusantara XII 

Kebun Glantangan Jember untuk meningkatkan perdagangan domestik maupun 

perdagangan ekspor, selain itu dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat 

melalui penyediaan lapangan pekerjaan.  

Produksi yang dilakukan oleh PT. Perkebunan Nusantara XII Kebun 

Glantangan Jember meliputi kegiatan pemungutan hasil tanaman dan pengolahan 

hasil dari kebun sendiri. Pengolahan komoditas utama pada PT. Perkebunan 

Nusantara XII Kebun Glantangan Jember meliputi kegiatan pengolahan, 

pengasapan atau pengeringan dan sortasi. 

Proses produksi karet dapat berjalan dengan baik apabila fungsi 

manajemen di bidang produksi diterapkan dengan baik. Berdasarkan uraian yang 

telah dijelaskan diatas, penulis ingin mengetahui bagaimana pelaksanaan 

manajemen produksi pada PT. Perkebunan Nusantara XII Kebun Glantangan 

Jember dan menyusun laporan akhir Praktek Kerja Nyata yang diberi judul 

“PELAKSANAAN MANAJEMEN PRODUKSI KARET PASCA PANEN 

PADA PT. PERKEBUNAN NUSANTARA XII KEBUN GLANTANGAN 

JEMBER .” 
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1.2 Tujuan dan Kegunaan Praktek Kerja Nyata 

1.2.1. Tujuan Praktek Kerja Nyata 

Adapun tujuan-tujuan yang ingin dicapai dalam Praktek Kerja Nyata yang 

dilaksanakan pada PT. Perkebunan Nusantara XII Kebun Glantangan Jember 

adalah : 

a. Untuk mengetahui dan memahami manajemen produksi karet  pasca panen 

di PT. Perkebunan Nusantara XII Kebun Glantangan Jember. 

b. Untuk membantu kegiatan manajemen produksi karet pasca panen pada PT. 

Perkebunan Nusantara XII Kebun Glantangan Jember. 

 

1.2.2. Kegunaan Praktek Kerja Nyata 

Adapun kegunaan dari Praktek Kerja Nyata adalah: 

a. Memperoleh pengetahuan praktis dan pengalaman kerja yang berhubungan  

dengan manajemen produksi karet. 

b. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan tugas akhir dan memperoleh 

gelar Ahli Madya (A.Md) Program Studi Diploma III Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Jember. 

 

1.3 Objek dan Jangka Waktu Pelaksanaan Kegiatan Praktek Kerja Nyata 

1.3.1. Objek Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata 

Praktek Kerja Nyata dilaksanakan di PT. Perkebunan Nusantara XII  

Kebun Glantangan Jember. 

 

1.3.2. Jangka Waktu Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata 

Waktu pelaksanaan  Praktek Kerja Nyata sesuai dengan ketentuan yang  

telah ditetapkan oleh Program Studi Diploma III Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Jember, dilaksanakan selama kurang lebih 1 ( satu ) bulan atau 144 

jam kerja efektif terhitung mulai tanggal 13 Februari 2017 sampai dengan 10 

Maret 2017. Adapun waktu pelaksanaan Praktek Kerja Nyata disesuaikan dengan  

jam kerja  di PT. Perkebunan Nusantara XII Kebun Glantangan Jember sebagai 

berikut : 
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 Senin - Sabtu  : 05.00 WIB s/d 13.00 WIB 

 Istirahat (Senin – Sabtu) : 09.30WIB  s/d 10.00WIB     

 Minggu   : Libur 

 

1.4 Jadwal Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata 

Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata di PT. Perkebunan Nusantara XII Kebun 

Glantangan Jember meliputi beberapa kegiatan seperti ditunjukkan pada tabel 1.4 

berikut : 

Tabel 1.4 Jadwal Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata 

No KETERANGAN 
MINGGU KE 

1 2 3 4 

1 
Penyusunan proposal dan pengurusan 

administrasi Praktek Kerja Nyata. 
X    

2 

Perkenalan dengan Pimpinan dan Karyawan 

PTPN XII Kebun Glantangan Jember dan 

orientasi tugas Praktek Kerja Nyata. 

X    

3 

Kegiatan Praktek Kerja Nyata yang 

dilaksanakan di PTPN XII Kebun Glantangan 

Jember sebagai berikut : 

1. Melaksanakan tugas yang diberikan di 

afdeling pabrik berupa membantu kegiatan 

proses produksi karet. 

2. Melaksanakan tugas yang diberikan di 

afedeling Wonojati berupa membantu 

kegiatan administrasi kebun. 

X X X X 

4 
Konsultasi secara periodik dengan dosen 

pembimbing 
   X 

5 
Penyusunan laporan akhir Praktek Kerja 

Nyata 
   X 

Sumber : berdasarkan kegiatan Praktek Kerja Nyata, 2017 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pengertian Manajemen dan Manajemen Produksi 

2.1.1. Pengertian Manajemen 

Pengertian manajemen produksi tidak lepas dari pengertian manajemen 

pada umumnya karena manajemen produksi merupakan kegiatan manajemen di 

bidang produksi. 

a. Athoillah (2010:14) menyatakan bahwa “ Manajemen adalah ilmu dan seni 

yang mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia secara efektif, 

dengan didukung oleh sumber-sumber lainnya dalam suatu organisasi untuk 

mencapai tujuan”.  

b. Sumarni dan Soeprihanto (2010:134) menyatakan bahwa “Manajemen 

merupakan suatu proses yang khas, yang terdiri atas kegiatan-kegiatan 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian dan 

pengendalian yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran-

sasaran melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya yang 

lainnya”.  

c. Terry (dalam Athoillah, 2010:16) menyatakan bahwa “Manajemen 

merupakan suatu proses khas yang terjadi atas tindakan-tindakan 

perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengendalian untuk 

menentukan serta mencapai tujuan melalui pemanfaatan sumber daya 

manusia dan sumber daya lainnya”. 

d. Feriyanto dan Triana (2015:4) menyatakan bahwa “ Manajemen adalah 

suatu proses penyelenggaraan berbagai kegiatan dalam rangka penerapan 

tujuan dan sebagai kemampuan atau keterampilan orang yang menduduki 

jabatan manajerial untuk memperoleh sesuatu hasil dalam rangka 

pencapaian tujuan melalui kegiatan-kegiatan orang lain”.  

Berdasarkan pengertian manajemen menurut beberapa para ahli di atas, maka 

dapat disimpulkan, manajemen merupakan suatu ilmu atau seni tentang kegiatan 

perusahaan berupa kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, 

pengkoordinasian dan pengendalian yang dilakukan untuk menentukan serta  
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mencapai tujuan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya 

lainnya. 

2.1.2. Fungsi Manajemen 

Sesuai dengan pengertian manajemen yang telah diuraikan, maka 

kegiatan-kegiatan manajemen di dalam suatu organisasi dikelompokkan dalam 

beberapa fungsi yaitu perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), 

pengarahan (directing) dan pengendalian (controling), berikut penjelasan masing-

masing fungsi manajemen menurut pendapat Feriyanto & Triana (2015), 

diantaranya : 

1. Perencanaan (Planning)  

Perencanaan adalah proses mendefinisikan tujuan organiasi, membuat 

strategi untuk mencapaitujuan itu, dan mengembangkan rencana ativitas 

kerja organisasi. Perencanaan merupakan proses terpenting dari semua 

fungsi manajemen karena tanpa perencanaan fungsi-fungsi lain 

pengorganisasian, pengarahan dan pengontrolan tidak dapat berjalan 

(Feriyanto & Triana:2015 :14). 

2. Organisasi (Organizing)  

Organisasi dalam artian dinamis adalah suatu proses penetapan dan 

pembagian kerja yang akan dilakukan, pembatasan tugas dan kewajiban, 

otoritas dan tanggung jawab, serta penetapan hubungan di antara elemen 

organisasi. Dengan demikian, orang yang bergabung di antara elemen 

organisasi tersebut dapat bekerja sama untuk merealisasikan tujuan bersama 

secara efisien dan efektif. Organisasi dalam artian statis adalah suatu bagan 

atau struktur yang berwujud dan bergerak demi tercapainya tujuan 

bersama,dalam istilah lain sering disebut sebagai struktur atau tata cara 

organisasi. Didalam organisasi terdapat unsur-unsur penting yaitu orang 

(man), kerja sama, tujuan bersama, peralatan, lingkungan dan kekayaan 

alam (Feriyanto & Triana :2015 :29). 

3. Penggerakan (Actuating / Directing)  

Penggerakan adalah suatu tindakan untuk mengusahakan agar semua 

anggota kelompok berusaha untuk mencapaisasaran sesuatu dengan 

perencanaan manajerial dan usaha-usaha organisasi (Feriyanto & Triana 
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:2015 :46).Demikian pula actuating, yaitu menggerakkan orang-orang agar 

mau bekerja dengan sendirinya atau penuh kesadaran secara bersama-sama 

untuk mencapai tujuan yang dikehendaki secara efektif. 

4. Pengawasan (Controlling)  

Pengawasan merupakan fungsi manajerial yang keempat setelah 

perencanaan, pengorganisasian dan pengarahan. Menurut Admosudirdjo 

(dalam Feriyanto & Triana:2015: 63) yang mengatakan bahwa pada 

pokoknya controling atau pengawasan adalah keseluruhan daripada kegiatan 

yang membandingkan atau mengukur apa yang sedang atau sudah 

dilaksanakan dengan kriteria, norma-norma, standar, atau rencana-rencana 

yang telah ditetapkan sebelumnya. 

 

2.1.3. Bidang – Bidang Manajemen 

Amirullah dan Budiyono (2004:14) mengemukakan dalam konteks bisnis, 

manajemen dapat dibagi dalam empat bidang utama, walaupun dalam bisnis 

tertentu bidang-bidang itu dapat berkembang sesuai dengan skala perusahaan dan 

strategi yang dikembangkan. Bidang manajemen dapat dikelompokkan dalam 

bidang : 

a. Manajemen Pemasaran 

Bidang pemasaran merupakan ujung tombak bagi perusahaan untuk 

memperoleh keuntungan atau laba. Posisi sebuah perusahaan bisnis dalam 

persaingan ditentukan oleh efektivitas pelaksanaan fungsi-fungsi pemasaran. 

Dalam bidang pemasaran terdapat empat aspek yang sering disebut bauran 

pemasaran atau Marketing Mix  yang terdiri dari produk (product),harga 

(price), Periklanan (advertising), dan distribusi (distribution) yang mana 

aspek tersebut harus dikelolah secara baik untuk mencapai tujuan 

perusahaan. 

b. Manajemen Produksi 

Bidang produksi perusahaan bertugas untuk mengatur kegiatan-kegiatan 

yang diperlukan bagi terselenggaranya proses produksi.Tugas-tugas utama 

dalam bidang produksi dalam perusahaan meliputi perencanaan produk; 

perencanaan luas produksi; perencanaan lokasi pabrik; perencanaan layout 
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mesin-mesin pabrik; perencanaan bahan baku; perencanaan tenaga kerja dan 

pengawasan kualitas. 

c. Manajemen Keuangan 

Bidang keuangan memiliki tugas untuk mencari sumber pendanaan dan 

mengalokasikan dana yang diperoleh. Sumber dana tersebut dapat 

didapatkan melalui penawaran saham, sumber internal, pinjaman atau kredit 

dari bank dan kerja sama dengan pihak lainnya bahkan pihak asing. 

d. Manajemen Sumber Daya Manusia 

Bidang sumber daya  manusia menerapkan keanekaragaman aktivitas-

aktivitas yang terlibat dalam penarikan, pengembangan, dan 

mempertahankan tenaga kerja perusahaan yang berbakat dan bersemangat. 

 

2.1.4. Pengertian Manajemen Produksi 

Menurut Sumarni dan Soeprihanto (2010: 206) manajemen produksi 

adalah kegiatan untuk mengatur agar dapat menciptakan dan menambah kegunaan 

barang atau jasa. Sedangkan Reksohadiprodjo (1995: 3) mengemukakan bahwa 

“Manajemen produksi atau operasi adalah kegiatan yang berkalian dengan 

penciptaan barang-barang dan jasa - jasa melalui pengubahan masukan atau faktor 

produksi menjadi keluaran atau hasil produksi, kegiatan yang mana memerlukan 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian dan pengawasan 

agar tujuan-tujuan dapat dicapai secara efisien dan efektif.” 

Herjanto (1999 : 3) mengemukakan secara umum, kegiatan produksi atau 

operasi merupakan suatu kegiatan yang berhubungan dengan pensiptaan atau 

pembuatan barang, jasa, atau kombinasinya melalui proses transformasi dari 

masukan sumber daya produksi menjadi keluaran yang diinginkan. Menurut 

Assauri (2008 :18) manajemen produksi dan operasi merupakan kegiatan untuk 

mengatur dan mengkoordinasi penggunaan sumber-sumber daya yang berupa 

sumber daya manusia, sumber daya alat an sumber daya dana serta bahan, secara 

efektif dan efisien untuk menciptakan dan menambah kegunaan (utility) sesuatu 

barang atau jasa. 

Berdasarkan penjelasan manajemen operasi menurut beberapa para ahli di 

atas, maka dapat disimpulkan bahwa manajemen produksi merupakan suatu 
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kegiatan yang berhubungan dengan penciptaan barang dan jasa melalui perubahan 

masukan menjadi keluaran yang di inginkan yang memerlukan fungsi manajemen 

di dalamnya. 

 

2.1.5. Fungsi Manajemen Produksi 

Secara umum fungsi produksi adalah bertanggung jawab atas pengolahan 

bahan baku dan penolong menjadi barang jadi atau setengah jadi yang akan 

menghasilkan profit bagi perusahan.Terdapat empat fungsi terpenting dalam 

fungsi produksi Menurut Assauri (2008 :34) adalah: 

1. Proses Pengolahan atau Produksi (Processes) 

Proses pengolahan merupakan metode atau teknik yang digunakan untuk 

pengolahan masukan (input). 

2. Jasa-Jasa Penunjang (Services) 

Jasa-jasa penunjang merupakan sarana yang berupa pengorganisasian yang 

perlu untuk penetapan dan metode yang akan dijalankan sehingga proses 

pengolahan dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien. 

3. Perencanaan (Planning) 

Perencanaan merupakan keterkaitan dan pengorganisasian dari kegiatan 

produksi yang akan dilakukan dalam suatu dasar waktu atau periode 

tertentu. 

4. Pengendalian atau Pengawasan (Controling) 

Pengendalian atau pengawasan, merupakan fungsi untuk menjamin 

terlaksananya kegiatan sesuai dengan yang direncanakan, sehingga maksud 

dan tujuan untuk penggunaan dan pengolahan masukan (input) pada 

kenyataannya dapat dilaksanakan. 

 

2.1 Proses Produksi 

2.2.1. Pengertian Proses Produksi 

Menurut Sumarni dan Soeprihanto (2010: 205) produksi adalah semua 

kegiatan untuk menciptakan dan menambah kegunaan suatu barang atau jasa, 

dengan memanfaatkan faktor-faktor produksi yang tersedia. Sedangkan menurut 

Assauri (2008 : 34) mengemukakan bahwa proses produksi merupakan rangkaian 
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kegiatan yang dengan menggunakan peralatan, sehingga masukan atau input dapat 

diolah menjadi keluaran yang berupa barang atau jasa yang akhirnya dapat dijual 

kepada pelanggan untuk memungkinkan perusahaan memperoleh hasil 

keuntungan yang diharapkan. 

Dari penjelasan proses produksi menurut beberapa para ahli di atas, maka 

penulis mengambil kesimpulan bahwa proses produksi merupakan kegiatan yang 

didalamnya terdapat beberapa tahapan yaitu mengubah barang atau jasa menjadi 

produk yang siap untuk dipasarkan guna memperoleh profit bagi perusahaan. 

 

2.2.2. Jenis-jenis Proses Produksi 

Menurut Sumarni dan Soeprihanto (2010: 207) secara umum jenis proses 

produksi dapat dibedakan menjadi dua golongan  : 

a. Proses produksi terus – menerus (Continuous Process) 

Proses ini ditandai dengan aliran bahan baku yang selalu tetap atau 

mempunyai pola yang selalu sama sampai produk selesai dikerjakan. Jenis 

proses ini biasanya untuk membuat produk secara massa atau dalam jumlah 

yang besar. 

b. Proses Produksi Terputus – Putus (Intermident Process) 

Dalam proses ini aliran bahan baku sampai produk jadi tidak memiliki pola 

pasti atau selalu beruba-ubah. Antara produk jadi yang satu dengan produk 

jadi yang lain berbeda-beda. Jenis proses ini biasanya digunakan untuk 

melayani pesanan yang bisa berbeda-beda dalam hal jumlah, kualitas, disain 

maupun harganya. 

 

2.2.3. Perencanaan Proses Produksi 

Herjanto (1999 : 21) menyatakan bahwa “Perencanaan merupakan suatu 

kegiatan yang dilakukan sebelum dan setelah perusahaan beroperasi”. 

Perencanaan ini menentukan bagaimana suatu aset dari perusahaan digunakan 

secara baik untuk menunjang tujuan perusahaan. Secara umum tujuan dari 

perencanaan sebagai berikut : 

1. Menunjukkan tujuan organisasi melalui peningkata material handling dan 

penyimpanan. 
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2. Menggunakan tenaga kerja, peralatan, ruang, dan energi secara efektif. 

3. Meminimalkan investasi modal. 

4. Mempermudah pemeliharaan. 

5. Meningkatkan keselamatan dan kepuasa kerja. 

Berdasarkan fungsi yang dijabarkan diatas dapat disimpulkan bahwa 

perencanaan proses produksi memerlukan pertimbangan dan ketentuan yang 

terinci dalam menganalisis kebijaksanaan , karena perencanaan merupakan fungsi 

yang menentukan batas-batas dari kegiatan proses produksi dimasa mendatang 

dan menjadi penentu bagi atasan untuk memperoleh profit bagi perusahaan. 

 

2.2.4. Organisasi Produksi 

Menurut Sumarti dan Soeprihanto (2010 : 148) organisasi adalah bentuk 

setiap perserikatan orang untuk mencapai suatu tujuan bersama. Berdasarkan 

pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa organisasi merupakan sekelompok 

orang yang bekerja sama dalam proses penetapan dan pembagian pekerjaan, 

pembatasan tugas dan tanggung jawab untuk mencapai tujuan bersama.  

Tujuan dari organisasi produksi adalah untuk mempermudah dalam 

melaksanakan tugas produksi yaitu dengan membagi suatu kegiatan besar menjadi 

kegiatan-kegiatan yang lebih kecil.  

 

2.2.5. Pengawasan Produksi 

Menurut Fahmi (2014:186) dalam melaksanakan pengawasan produksi ada 

beberapa langkah yang bisa dilakukan dan tujuan dari setiap langkah tersebut 

untuk membuat pekerjaan yang dihasilkan betul-betul sesuai dengan yang 

diharapkan. Ada 4 macam langkah dalam pengawasan produksi yaitu : 

1. Planning 

Langkah-langkah selanjutnya seperti routing, scheduling, dan dispatching 

akan berfungsi jika planning sudah dibuat pada saat permulaan. 

2. Routing 

Pengawasan atas tingkat pekerjaan tertentu dinamakan routing. Jika 

pekerjaan produk menggunakan beberapa mesin dan mesin-mesin itu 

digunakan untuk berbagai proses yang berbeda. 
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3. Scheduling 

Tujuan scheduling ialah menjaga kelancara pekerjaan, menghindari konflik 

dan kelalaian dalam menggunakan mesin, dan membuat tabel waktu kapan 

bahan mentah diperlukan. Ada beberapa konsep scheduling yaitu : 

a. Master Scheduling, yaitu penetapan waktu untuk seluruh proses produksi 

b. Operation Vscheduling, yaitu penetapan waktu untuk sebagai proses 

produksi, dan 

c. Detail operation Scheduling, yaitu bagian dari sebagian proses produksi. 

4. Dispatching 

Orang yang bertanggungjawab dalam dispatching harus menjaga waktu 

mulai tugas dan waktu selesainya suatu pekerjaan. 

Salah satu bagian dari pengawasan produksi adalah pengendalian mutu yang 

berfungsi untuk menjaga kualitas produk ya g dihasilkan. Juran 1995( dalam 

Haming dan Nurnajamuddin:2007: 102) mengatakan bahwa “Mutu memiliki 

banyak makna, diantaranya ada tiga yang sering dipakai, baik dalam khazah 

keilmuan maupun dalam praktik, (a) mutu adalah keseimbangan produk yang 

menjawab kebutuhan konsumen (the excellence of product that answer the 

consumen’s need) (b) mutu adalah bebas cacat atau defisiensi (quality is zero 

defect) (c) mutu adalah kesesuaian dengan tujuan penggunaan (fitness for use). 

Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa mutu merupakan kreasi 

dan inovasi yang dilakukan untuk menyediakan produk atau jasa yang memenuhi 

atau harapan konsumen dalam usaha tersebut untuk memuaskan kebutuhan dan 

keinginan mereka sehingga penting bagi perusahaan untuk mengendaliakn mutu. 

Yang mana pengendalian mutu merupakan sebuah aktivitas atau alat bagi 

perusahaan untuk memperbaiki mutu produk bila diperlukan untuk menjaga mutu 

yang sudah tinggi dan mengurangi jumlah bahan yang rusak. 

Pengendalian mutu yang kurang baik akan menghasilkan variasi pada 

produk yang mana variasi adalah ketidakseragaman dalam proses operasional 

sehingga menimbulkan perbedaan dalam kualitas produk (barang dan/jasa) yang 

dihasilkan (Gaspersz :2001:2). Sumber-sumber timbulnya variasi menurut 

Gaspersz (2001:2) pada dasarnya dikenal dua sumber atau penyebab timbulya 

variasi,yang diklasifikasikan sebagai berikut : 
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1. Variasi penyebab khusus (Special-Causes Variation) adalah kejadian-

kejadian diluar sistem manajemen kualitas yang mempengaruhi variasi 

sistem itu. Penyebab khusus dapat bersumber dari faktor-faktor: manusia, 

mesin, dan peralatan, material, lingkungan, metode kerja, dll. 

2. Variasi penyebab umum (Common-Causes Variation) adalah faktor-

faktor di dalam sistem manajemen kualitas atau yang melekat pada proses 

yang menyebabkan timbulnya variasi dalam sistem itu beserta hasil-

hasilnya. Penyebab umum sering disebut juga penyebab acak (random 

cause) atau penyebab sistem (system causes).  

Berdasarkan penjelasan sumber timbulnya variasi menurut Gaspersz, maka 

dapat disimpulkan bahwa variasi penyebab khusus terjadi dalam proses produksi 

sedangkan variasi penyebab umum terjadi dalam sistem manajemen kualitas. 

Sehingga untuk mengurangi variasi yang muncul dan menjaga mutu maka perlu 

adanya pengendalian mutu. 
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BAB 3. GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

3.1 Sejarah PT. Perkebunan Nusantara XII Kebun Glantangan Jember 

Pada Tahun 1919-1957 Perusahaan NV. Mij Tot Exploitatie der Verenigde 

Mayanglanden, mengelola dua kebun yaitu kebun Wonojati dan kebun 

Glantangan. Kebun Wonojati meliputi : Afdeling  Wonojati, Afdeling Sumber 

Waringin dan Afdeling pabrik karet serta Afdeling pabrik kopi. Sedangkan kebun 

Glantangan meliputi Afdeling Kalimayang, Afdeling Bajing Onjur, Afdeling 

Kalibajing, Afdeling Curah Jambe, Afdeling pabrik karet dan Afdeling pabrik 

kopi. 

Pada tahun 1957-1960, kedua kebun tersebut dikelola oleh Perusahaan 

Perkebunan Negara (PPN) Baru Prae Unit Budidaya B. Selanjutnya Tahun 1960-

1963, dikelola oleh PPN Kesatuan Jatim VII.Tahun 1963-1968, dilanjutkan 

pengelolaan oleh PPN Karet XVI. Tahun 1968-1971, PPN Karet XVI berubah 

menjadi Perusahaan Negara Perkebunan (PNP) XXVI dengan tetap menguasai 

Kebun Wonojati dan Kebun Glantangan. Tahun 1971-1972, PNP XXVI 

menggabungkan kedua kebun tersebut menjadi satu kebun yaitu Kebun 

Glantangan. 

Tahun 1972-1996, PNP XXVI berubah status menjadi PT Perkebuana (PTP) 

XXVI (Persero). 11 Maret 1996 sampai dengan sekarang Kebun Glantangan 

dikelola oleh PTP Nusantara XII (Persero) yang merupakan gabungan dari PTP 

XXIII, PTP XXVI dan PTP XXIX dan berkantor di Jalan. Rajawali No 44 

Surabaya. Dikukuhkan dengan Akte Notaris Harun Kamil SH. No 45 tanggal 11 

Maret 1996. 

Kebun Glantangan terletak di 3 (tiga) desa yaitu Pondokrejo, Curah Takir, 

Tempurejo, Kecamatan Tempurejo, Kabupaten Jember, Propinsi Jawa Timur. 

Jarak dari kota Jember kurang lebih 24 km, dengan ketinggian 50 m s/d  575 m 

dpl. 
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Gambar 3.1 Peta Tanaman Kebun Glantangan Tahun 2016 

Sumber : PT.Perkebunan Nusantara XII Kebun Glantangan Jember 2017 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


16 
 

3.1.1. Visi dan Misi. 

Visi PT.Perkebunan Nusantara XII Kebun Glantangan Jember adalah : 

1. Menjadi Perusahaan Agribisnis yang berdaya saing tinggi dan mampu 

tumbuh kembang berkelanjutan. 

Misi PT.Perkebunan Nusantara XII Kebun Glantangan Jember adalah : 

1. Melaksanakan reformasi bisnis, strategi, struktur, dan budaya perusahaan 

untuk mewujudkan profesionalisme berdasarkan prinsip-prinsip good 

corporate governance. 

2. Meningkatkan nilai dan daya saing perusahaan (competitive advantage) 

melalui inovasi serta peningkatan produktifitas dan efisiensi dalam 

penyediaan produk berkualitas dengan harga kompetitif dan pelayanan 

bermutu tinggi. 

3. Menghasilkan  profit yang dapat membawa perusahaan tumbuh dan 

berkembang untuk meningkatkan nilai bagi shareholders dan stakeholders 

lainnya. 

4. Mengembangkan usaha agribisnis dengan tata kelola yang baik serta peduli 

pada kelestarian alam dan tanggung jawab sosial pada lingkungan usaha 

(community development). 

5. Meningkatkan profit yang dapat membawa perusahaan tumbuh dan 

berkembang. 

6. Mengembangkan usaha agribisnis sesuai prinsip good corporate governance 

(GCG) dan peduli terhadap kelestarian lingkungan. 

7. Mengembangkan budaya perusahaan yang sesuai tata nilai SPIRIT (Sinergi, 

Profesional, Integritas, Responsibilitas, Inovasi dan Transparansi). 

 

3.2 Stuktur Organisasi  

Stuktur organisasi dapat didefinisikan sebagai suatu sistem atau jaringan 

kerja terhadap tugas-tugas, sistem pelaporan, dan komunikasi yang 

menghubungkan secara bersamaan pekerjaan individual dan kelompok.(Amirullah 

& Budiyono, 2004). Dengan demikian dapat diartikan bahwa struktur organisasi 

merupakan sistem yang terhubung antar tiap bagian untuk saling mengorganisir 

seluruh tugas atau kegiatan sesuai dengan jabatan dalam organisasi tersebut. 
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Penyusunan stuktur organisasi PT. Perkebunan Nusantara XII Kebun 

Glantangan Jember menggunakan bentuk garis yang menjelaskan bahwa tanggung 

jawab dan wewenang organisasi dipegang langsung oleh manajer dan 

pendelegasian tugas atau wewenang diterapkan pada karyawan yang mana 

pertanggungjawaban langsung kepada atasan setingkan lebih tinggi. Pimpinan 

utama dalam struktur organisasi PT.Perkebunan Nusantara XII Kebun Glantangan 

Jember adalah seorang manajer yang membawahi beberapa asisten sesuai tiap 

bagian dan afdeling. Struktur oganisasi PT. Perkebunan Nusantara XII Kebun 

Glantangan Jember dapat digambarkan pada bagan organisasi yang tertera pada, 

Gambar 3.2. 

Uraian jabatan PT. Perkebunan Nusantara XII Kebun Glantangan Jember 

meliputi Job Description atau uraian tugas, tanggung jawab dan wewenang 

sebagai berikut : 

a. Manajer Unit Usaha Strategik (UUS) : Memimpin dan membawahi wakil 

Manajer UUS, Asisten Tanaman, Asisten Teknik dan Pengolahan dan Asisten 

Administrasi, Keuangan, dan Umum. Manajer UUS bertanggung jawab 

kepada Manajer Unit Bisnis Strategik (UBS). 

Fungsi dan Sasaran Jabatan : Terselenggaranya pengelolaan Unit Usaha 

Strategik sehingga dapat menghasilkan profit bagi perusahaan. 

Uraian Tugas : Tugas rutin : 

1. Mengontrol dan melaporkan capaian produksi, mutu, rendemen. 

2. Mengendalikan penggunaan modal kerja. 

3. Menyusun rencana kerja bulanan UUS. 

4. Mengajukan permintaan modal kerja. 

5. Melaporkan kegiatan kerja UUS yang telah dilakukan, dalam bentuk 

laporan manajemen (LM). 

6. Menyusun rencana Kerja triwulan (PPAP). 

7. Menyusun rencana kerja tahunan (RKAP). 

8. Menyusun rencana kerja jangka panjang (RJP). 

9. Merencanakan dan melaksanakan kegiatan community development (CD) 

di wilayah kerjanya. 

Tugas insidentil : Melakukan tugas khusus dari atasan 
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Wewenang dan Tanggungjawab : 

1. Mengamankan dan memanfaatkan aset perusahaan. 

2. Memimpin, mengkoordinasikan dan mengawasi serta  

mempertanggungjawabkan kegiatan kerja UUS. 

3. Melaksanakan pembinaan dan pengembangan SDM yang menjadi 

tanggung jawabnya. 

4. Melakukan penilaian terhadap kinerja bawahan. 

5. Menjaga hubungan baik dengan masyarakat sekitar. 

6. Menggunakan modal kerja sesuai PPAP yang sudah disetujui. 

b. Wakil Manajer UUS : Membawahi Asisten Tanaman, Asisten Teknik dan 

Pengolahan dan Asisten Administrasi, Keuangan, dan Umum. Wakil Manajer 

UUS bertanggung jawab kepada Manajer UUS. 

Fungsi dan Sasaran Jabatan : Bersama-sama Manajer UUS mengelola Unit 

Usaha Strategik, Sehingga dapat menghasilkan profit bagi perusahaan. 

Uraian Tugas : Tugas rutin : 

1. Melaksanakan pengawasan operasional terhadap assiten tanaman, 

asisiten teknik dan pengolahan, dalam pencapaian produksi, mutu dan 

rendemen. 

2. Menghimpun dan mengevaluasi laporan produksi dan hama penyakit. 

3. Menghimpun dan mengevaluasi perkembangan pelaksanaan investasi 

tanaman dan non tanaman..  

4. Bersama-sama manajer UUS menyusun rencana kerja triwulan (PPAP). 

5. Bersama-sama manajer UUS menyusun rencana kerja tahunan (RKAP). 

6. Bersama-sama manajer UUS menyusun rencana kerja jangkan panjang 

(RJP). 

7. Menghimpun dan mengevaluasi pelaksanaan pemupukan. 

8. Bersama-sama manajer UUS melaksanakan kegiatan CD di wilayah 

kerjanya. 

Tugas insidentil : Mewakili manajer apabila manajer berhalangan. 

Wewenang dan Tanggungjawab : 

1. Bersama-sama manajer UUS memimpin, mengkoordinasi, dan 

mengawasi kegiatan kerja bidang tanaman dan pengolahan/pabrik. 
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2. Bersama-sama manajer UUS membina dan mengembangkan SDM yang 

menjadi tanggungjawabnya. 

3. Memberikan penilaian atas kinerja asisten tanaman dan 

pengolahan/pabrik. 

4. Menjaga hubungan baik dengan masyarakan sekitar. 

c. Asisten Administrasi, Keuangan, dan Umum : Membawahi Mantri SDM / 

Umum, Mantri Akuntansi dan Keuangan, mantri Produksi dan Tanaman, 

Mantri Gudang. Assaku bertanggungjawab kepada Manajer UUS. 

Fungsi dan Sasaran Jabatan : Terkelolanya administrasi, keuangan, dan 

umum untuk menunjang kelancaran pengelolaan UUS. 

Uraian Tugas : Tugas rutin : 

1. Menghimpun RKAP dari masing-masing bagian. 

2. Melaksanakan pengawasan bidang keuangan dan umun dengan 

mengotrol laporan harian (PB10). 

3. Membuat laporan harian. 

4. Menyusun buku kas. 

5. Mengirim laporan harian produksi ke UBS. 

6. Validasi keabsahan bukti pengeluaran dan permintaan uang. 

7. Validasi keabsahan permintaan bahan dan barang dari masing-masing 

bagian. 

8. Stock opname kas, persedian bahan dan hasil. 

9. Mengkompilasi kebutuhan dan membuat permintaan modal kerja sepuluh 

harian. 

10. Menyusun LM. 

11. Mengambil modal kerja ke bank. 

12. Memeriksa dan mengeluarkan upah karyawan tiap pertengahan dan akhir 

bulan. 

13. Membayar pajak dan iuran Jamsostek. 

14. Menghimpun dan membuat PPAP triwulanan. 

15. Menghimpun dan membuat RKAP tahunan. 

16. Membuat neraca laba / rugi triwulan dan tahunan. 

Tugas insidentil : Menjalankan tugas khusu dari atasan. 
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Wewenang dan Tanggungjawab : 

1. Mengelolah administrasi keuangan dan umum UUS. 

2. Merencanakan dan mengusulkan pelatihan teknis untuk karyawan 

bahawannya. 

3. Melakukan pembinaan dan pengembangan SDM yang menjadi 

tanggungjawabnya. 

4. Melakukan penilaian kinerja bawahan. 

5. Menjalin hubungan baik dengan masyarakat sekitar. 

6. Menentukan keabsahan bukti pengeluaran dan penerimaan uang, bahan 

dan barang. 

d. Asisten Teknik dan Pengolahan : Membawahi Mantri Teknik, Mantri 

Pengolahan, Juru Tulis Pabrik dan Kepala Keamanan. Astekpol 

Bertanggungjawab kepada Wakil Manajer UUS. 

Fungsi dan Sasaran Jabatan : Terkelolahnya proses pengolahan untuk 

mencapai mutu produksi yang sesuai standar. Terpeliharanya sarana dan 

prasarana UUS untuk kelancaran produksi dan kenyamanan karyawan. 

Uraian Tugas : Tugas rutin : 

1. Mengawasi dan memeriksa pelaksanaan rol karyawan. 

2. Mendelegasikan tugas kerja harian kepada mantri. 

3. Mengontrol kesiapan kondisi peralatan kerja, dan bahan. 

4. Mengontrol per penggal proses pengolahan untuk mencapai mutu yang 

sesuai standart. 

5. Mengontrol hasil kerja pemeliharaan sarana dan prasarana. 

6. Memeriksa dan melaporkan Laporan Harian Kerja. 

7. Mengevaluasi hasil kerja hari ini dan menyusun rencana kerja untuk hari 

esok. 

8. Membuat rencana kerja bulanan, termasuk kebutuhan alat, bahan, dan 

tenaga kerja. 

9. Mengevaluasi hasil kerja bulanan dibandingkan anggaran. 

10. Mengajukan permintaan, dan membayar upah karyawan. 

11. Memeriksa dan melaporkan pencapaian hasil pengolahan produksi, 

harian, bulanan,dan tahunan. 
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12. Menyusun RKAP bagian tahunan. 

13. Menyusun RKO bagian tahunan. 

14. Menyusun PPAP bagian triwulanan. 

Tugas insidentil : Menjalankan tugas khusus dari atasan. 

e. Asisten Tanaman : Membawahi Mantri Kebun, Tap Kontrol, Juru Tulis 

Afdeling dan Kepala Keamanan. Astan Bertanggungjawab kepada Wakil 

Manajer UUS. 

Fungsi dan Sasaran Jabatan : Terkelolahnya proses pengolahan untuk 

mencapai mutu produksi yang sesuai standar. 

Uraian Tugas : Tugas rutin : 

1. Mengawasi dan memeriksa pelaksanaan rol karyawan. 

2. Mendelegasikan tugas kerja harian kepada mantri. 

3. Mengontrol pekerjaan di kebun. 

4. Memeriksa dan melaporkan Laporan Harian Kerja. 

5. Mengevaluasi hasil kerja hari ini dan menyusun rencana kerja untuk hari 

esok. 

6. Membuat rencana kerja bulanan, termasuk kebutuhan alat, bahan, dan 

tenaga kerja. 

7. Mengevaluasi hasil kerja bulanan dibandingkan anggaran. 

8. Mengajukan permintaan, dan membayar upah karyawan. 

9. Memeriksa dan melaporkan pencapaian hasil pengolahan produksi, 

harian, bulanan,dan tahunan. 

10. Menyusun RKAP bagian tahunan. 

11. Menyusun RKO bagian tahunan. 

12. Menyusun PPAP bagian triwulanan. 

Tugas insidentil : Menjalankan tugas khusus dari atasan. 

f. Mantri Pengolahan : Membawahi para mandor di bagian teknik dan 

pengolahan. Mantri Pengolahan bertanggungjawab kepada Asisten Teknik 

dan Pengolahan. 

Fungsi dan Sasaran Jabatan : Membantu asisten teknik dan pengolahan dalam 

mengelola proses pengolahan karet RSS, Lateks pekat, dan TBC untuk 

mencapai mutu produksi yang sesuai standar. 
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Uraian Tugas : Tugas rutin : 

1. Mengawasi pelaksanaan rol karyawan. 

2. Mendelegasikan tugas kerja harian kepada mandor. 

3. Memeriksa kondisi peralatan kerja, dan bahan. 

4. Mengawasi saat penerimaan lateks, mulai dari persiapan peralatan, bahan 

bakar dan kebersihan alat – alat pengangkutan dan pengambilan KKK 

lateks. 

5. Mengawasi penyaringan / pengenceran dan pembekuan lateks, dan 

memeriksa peralatan serta bahan – bahannya. 

6. Mengawasi pelaksanaan giling dengan peralatan dan penyetelan rolnya, 

dan pencucian sisa – sisa serum. 

7. mengawasi proses penuntasan dan pengasapan serta pemakaian bahan 

bakar, formalin, dan penimbangan saat turun. 

8. Mengawasi proses sortasi termasuk peralatan dan bahan – bahan yang di 

perlukan. 

9. Mengawasi produk RSS / sheet, lateks pekat dan TBC yang di hasilkan 

serta pembersihan dari noda – noda dan cacat yang mengurangi mutu. 

10. Mengawasi penimbangan tiap mutu. 

11. Memeriksadan mengontrol pengemasan termasuk press machine atau 

pres tangan dan aturan – aturan pelipatan dan pemberian tanda. 

12. Mengawasi pembungkusan dan pelaburan takl powder. 

13. Mengawasi peletteran / kapling. 

14. Mengawasi staple di gudang. 

15. Ikut dalam stock opname. 

16. Mengawasi pengangkutan ke atas truck. 

17. Menghimpun laporan hasil kerja. 

18. Mengevaluasi hasil kerja hari ini dan menyusun rencana kerja untuk hari 

esok. 

19. Membuat rencana kerja bulanan, termasuk kebutuhan alat, bahan, dan 

tenaga kerja. 

20. Membuat laporan produksi siap kirim mingguan. 
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21. Menyusun dan melaporkan hasil pengolahan harian, bulanan, dan 

tahunan. 

22. Membantu menyusun RKAP tahunan bidan pengolahan. 

23. Membantu penyusunan RKO tahuna bidang pengolahan. 

24. Membantu penyusunan PPAP triwulanan bidang pengolahan. 

Tugas insidentil : Menjalankan tugas khusus dari atasan. 

g. Mantri Tanam : Membawahi para mandor di bagian tanaman. Mantri Tanam 

bertanggung jawab kepada Asisten Tanaman. 

Fungsi dan Sasaran Jabatan : Membantu Asisten Tanaman dalam mengelola 

proses tanam dan penyadapan. 

Uraian Tugas : Tugas rutin : 

1. Mengawasi pelaksanaan rol karyawan. 

2. Mendelegasikan tugas kerja harian kepada mandor. 

3. Memeriksa kondisi peralatan kerja, dan bahan. 

4. Mengawasi proses tanam karet. 

5. Mengawasi pelaksanaan penyadapan. 

6. Mengawasi jalannya proses produksi. 

7. Mengawasi pengangkutan lateks dari kebun ke atas truck. 

8. Menghimpun laporan hasil kerja. 

9. Mengevaluasi hasil kerja hari ini dan menyusun rencana kerja untuk hari 

esok. 

10. Membuat rencana kerja bulanan, termasuk kebutuhan alat, bahan, dan 

tenaga kerja. 

11. Menyusun dan melaporkan hasil pengolahan harian, bulanan, dan 

tahunan. 

12. Membantu menyusun RKAP tahunan bidang kebun. 

13. Membantu penyusunan RKO tahuna bidang kebun. 

14. Membantu penyusunan PPAP triwulanan bidang kebun 

Tugas insidentil : Menjalankan tugas khusus dari atasan. 

h. Mandor : Mandor bertanggung jawab kepada Mantri. 

Fungsi dan Sasaran Jabatan : Terkelolanya proses produksi secara baik 

sehingga mutu produksi terjaga dan distribusi sesuai jadwal. 
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Uraian Tugas : Tugas rutin : 

1. Melaksanakan rol pagi kepada bawahan. 

2. Membagi tugas kepada bawahan.. 

3. Menyiapkan dan mengecek peralatan dan bahan pendukung. 

4. Membuat laporan hasil pekerjaan setiap hari. 

Tugas insidentil : Menjalankan tugas khusus dari atasan. 

i. Tap Kontrol : Tap Kontrol bertanggung jawab kepada Wakil Manajer UUS. 

Fungsi dan Sasaran Jabatan : Membantu Wakil Manajer UUS untuk mencapai 

mutu produksi yang sesuai standar. 

Uraian Tugas : Tugas rutin : 

1. Mengawasi karyawan yang sedang menyadap. 

2. Mengawasi hasil lateks dari kebun. 

3. Membuat laporan hasil lateks atau hasil produksi di kebun. 

Tugas insidentil : Menjalankan tugas khusus dari atasan. 

j. Juru Tulis : Bertanggung jawab kepada Asisten Teknik dan Pengolahan atau 

Asisten Tanaman. 

Fungsi dan Sasaran Jabatan : Terlaksananya administrasi dan input data 

afdeling untuk memperlancar penyelesaian pekerjaan dan tugas. 

Uraian Tugas : Tugas rutin : 

1. Membantu pelaksanaan Rol pagi. 

2. Menghimpun hasil kerja mandor mulai dari penerimaan pucuk sampai 

dengan pengemasan. 

3. Membuat laporan harian (PB 10). 

4. Membuat pelaporan lain yang di butuhkan oleh Kantor Induk. 

5. Mencantumkan kode – kode (latering) pada sampel sesuai dengan jenis 

dan mutu masing – masing yang akan dikiri untuk keperluan pemasaran. 

6. Membuat pengajuan bahan/barang. 

7. Mencatat keluar masuk bahan/alat. 

8. Membuat Rencana dan Evaluasi Anggaran. 

9. Membuat Daftar Upah (2(dua) mingguan). 

10. Membuat daftar, cuti, lembur/premi bulanan dan harian tetap. 
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11. Membuat daftar eksploitasi mesin pembangkit dan KWH-nya serta 

eksploitasi alat pengangkutan. 

12. Membuat daftar hasil produksiyang ada dalam gudang pabrik. 

13. Membuat laporan tenaga kerja (GAR) 

14. Mengikuti uji cita rasa. 

15. Membuat PPAP. 

16. Membuat Laporan Inventarisasi Tanaman. 

17. Membuat menyusun RKAP. 

18. Menginvetarisasi alat-alat/bahan. 

Tugas insidentil : Memperbarui Buku Induk Karyawan (register) karyawan 

beserta batihnya. 
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Gambar 3.2 Struktur Organisasi PT Perkebunan Nusantara XII Kebun Glantangan Jember 

Sumber : PT.Perkebunan Nusantara XII Kebun Glantangan Jember 2017
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3.3 Kegiatan Pokok PT.Perkebunan Nusantara XII Kebun Glantangan 

Jember 

Kegiatan pokok PT.Perkebunan Nusantara XII Kebun Glantangan Jember 

terdiri dari proses tanam, proses panen (penyadapan), proses produksi, dan 

pengiriman. Berikut penjelasan kegiatan pokok pada PT.Perkebunan Nusantara 

XII Kebun Glantangan Jember. 

 

3.3.1. Proses Tanam 

Proses tanam karet dibagi menjadi dua tahap, antara lain : 

a. Proses Pembibitan, yaitu : 

1. Pemilihan biji unggul. 

2. Penanaman biji di area bedeng. 

3. Setelah biji tumbuh dan usia ± 1 tahun dilakukan okulasi. 

4. Setelah okulasi dan berusia ± 6 bulan di lakukan pemotongan ± 15 cm di 

atas permukaan akulasi kemudian digali. 

5. Setelah digali kemudian bibit karet di tanam pada polybag yang sudah diisi 

dengan tanah dan pupuk organik. 

6. Siran dan beri obat pemberantas hama. 

b. Proses Penanaman 

1. Mempersiapkan lahan dengan terlebih dahulu membuat lubang dengan 

ukuran ± 60 cm². 

2. Lubang tersebut diberi pupuk organik kemudia ditambah tanah dengan 

ketinggian tanah ± 30 cm². 

3. Bibit karet yang akan ditanam dipilih minimal yang berpayung dua dan 

berdaun hijau tua. 

4. Setelah itu tanam bibit karet pada lubang yang telah disiapkan. 

 

3.3.2. Proses Panen (Penyadapan) 

Penyadapan tanaman karet merupakan salah satu langkah penting dalam 

budidaya karet. Pada dasarnya penyadapan adalah kegiatan pemutusan atau 

pelukaan pembuluh lateks sehingga lateks menetes keluar dari pembuluh lateks ke 

mangkuk penampung yang dipasang pada batang karet. Proses pelukaan 
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pembuluh lateks dilakukan dengan menyayat kulit karet pada pohon karet. Proses 

penyadapan baru bisa dilakukan pada  TM (tanaman menghasilkan) yaitu pohon 

karet yang telah berusia diatas 5 tahun.  

Untuk mendapatkan hasil produksi lateks yang tinggi dibutuhkannya 

teknik dan waktu penyadapan yang benar. Teknik penyadapan yang baik harus 

memperhatikan  kedalaman irisan. Dalam hal ini kedalaman irisan akan 

memengaruhi jumlah pembuluh lateks yang terpotong. Semakin banyak pembuluh 

lateks yang terpotong maka semakin banyak lateks yang keluar. Sedangkan untuk 

waktu penyadapan yang baik adalah di malam hari karena pada malam hari 

tekanan turgor tinggi sehingga hasil lateks yang didapatkan banyak. 

a. Teknik Penyadapan 

Teknik-teknik penyadapan karet adalah sebagai berikut : 

1. Penyadap membuat alur sadapan dengan menyayat karet menggunakan mal 

sadap pada ketinggian ± 70 cm dari pertautan okulasi dengan kemiringan 

40° dari garis horizontal, dengan memperpanjang alur sadapan. Panjangnya 

alur sadapan bertujuan untuk mempercepat pengaliran lateks, melancarkan 

dan meningkatkan produksi. 

2. Meletakkan talang sadap ± 10 cm dari ujung terendah sadapan dan 

memasang pake ± 7 cm di bawah talang. Setelah itu meletakkan mangkuk 

sadap pada paku. 

3. Setelah lateks tertampung di mangkung, penyadap akan memindahkan ke  

bowl yang nantinya akan diukur volume ketinggian lateks pada bowl  untuk 

tiap-tiap penyadap dan lateks pada bowl akan di angkut ke pabrik untuk 

proses selanjutnya. 

 

3.3.3. Proses Produksi 

Proses produksi merupakan proses lanjutan setelah proses panen 

(penyadapan). Pada proses produksi, lateks dari masing-masing afdeling kebun 

akan diangkut ke pabrik menggunakan truk atau sepeda. Setelah sampai di pabrik 

lateks akan masuk ke bagian pengolahan dilanjutkan ke bagian penggilingan, 

bagian pengasapan dan bagian sortasi. Hasil pengolahan lateks berupa Ribbed 

Smoked Sheet (RSS), yang nantinya pada bagian sortasi akan di pisahkan sesuai 
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mutu. Mutu lembaran-lembaran (sheet) adalah RSS I, RSS II, RSS III, dan 

Cutting. Nantinya hasil sortasi sesuai mutu akan di press dengan dua ukuran yaitu 

BB (Big Ball) dengan berat 113 kg dan SB  (Small Ball) dengan berat 33,33 kg. 

 

3.3.4. Pengiriman 

Sheet yang telah melalui proses pres atau pak dengan ukuran dan berat 

yang telah ditetapkan akan masuk ke gudang dan siap untuk proses pengiriman. 

PT. Perkebunan Nusantara XII Kebun Glantangan Jember tidak menjalankan 

proses penjualan. Proses penjualan dilakukan oleh pihak Direksi. Dalam hal ini 

Direksi memberikan surat DO (Delivered Order) kepada kebun dengan tembusan 

kepala pembeli yang jenis, alamat, dan jumlah tertera dalam surat tersebut.Setelah 

DO disiapkan, pihak kebun akan membuat dan mengirimkan faktur DO. Faktur 

DO akan dibawa ke pabrik untuk diperiksa oleh petugas pabrik. Kemudia sheet 

yang telah siap kirim akan di kirim ke Gudang Transito yang berada di Kebun 

Banjarsari Klatakan, Tanggul Jember. 

 

3.3 Kegiatan Bagian Yang Dipilih 

Kegiatan bagian yang dipilih pada PT. Perkebunan Nusantara XII Kebun 

Glantangan Jember adalah bagian produksi mengelola hasil karet berupa lateks 

menjadi sheet. Kegiatan proses produksi pengolahan karet pasca panen pada PT. 

Perkebunan Nusantara XII Kebun Glantangan Jember adalah sebagai berikut : 

1. Bagian Pengolahan 

Bagian pengolahan merupakan bagian utama dalam proses pengolahan 

lateks menjadi sheet. Baik tidaknya kualitas sheet tergantung benar tidaknya 

proses pengolahan. Proses pengolahan yang dilakukan PT. Perkebunan 

Nusantara XII Kebun Glantangan Jember diawali dengan tahapan 

penerimaan lateks kebun dari pohon karet yang telah di sadap. Pada tahapan 

penerimaan lateks, lateks akan diukur volumenya untuk tiap-tiap bowl 

kemudian disaring untuk memisahkan antara lump dan lateks setelah 

melalui proses penyaringan lateks akan di tampung di bak penerimaan 

lateks yang mana dalam bak tersebut akan diambil sampel kadar kering 

karet setelah selesai pengambilan sampel KKK latek masuk dalam bak 
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pengolahan yang nantinya akan dibekukan sehingga lateks akan menjadi 

lembaran-lembaran sheet dan digiling menggunakan mesin six in one. 

2. Bagian Pengasapan 

Lembaran-lembaran sheet yang telah selesai digiling nantinya akan masuk 

pada proses pengasapan. Secara garis besar tahapan-tahapan pada proses 

pengasapan ada 3 yaitu : membersihkan dan menyiapkan ruangan, proses 

pengasapan dan pengeringan, dan proses penurunan. 

3. Bagian Sortasi 

Pada bagian sortasi merupakan bagian pemisahan lembaran-lembaran sheet 

berdasarkan kualitas dan mutu. Sortasi yang dilakukan berdasarkan buku 

standart internasional untuk mutu dan kemasan karet alam yaitu 

internasional standard of quality and packing for natural rubber conference 

(IRQPC) yang disebut The Green Book. Penilaian mutu juga dapat 

didasrkan atas buku standart contoh karet sheet yang dibuat oleh LCSKI 

(lembaran contoh standard of quality and packing for natural rubber. 

Tingkatan mutu karet sheet secara visual dibedakan menjadi 4 yaitu RSS 

(Ribbed Smoked Sheet) I, RSS (Ribbed Smoked Sheet)  2, RSS (Ribbed 

Smoked Sheet) 3 dapat dilihat pada tabel 3.4. 

Tabel 3.4 Penampakan visual RSS berdasarkan kelas mutu 

Penampakan visual RSS berdasarkan kelas mutu 

Kelas Mutu Penampakan Visual 
Cacat yang 

diperkenankan 

RSS-1 

1. Bebas Jamur. 

2. Kering, bebas (bebas benda asing), 

kekar, kondisi baik dan tidak 

mengandung cacat.. 

3. Bebas dari bintik-bintik atau garis-garis 

karena oksidasi. 

4. Tidak lembek (tacky), tidak over smoke 

(hangus) dan tidak buram. 

5. Masak optimal (tidak boleh masak  

1. Boleh ada 

gelembung 

udara sebesar 

lubang jarum 

yang letaknya 

tersebar. 

 

Lanjutan Tabel 3.4 Penampakan visual RSS berdasarkan kelas mutu 
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Kelas Mutu Penampakan Visual 
Cacat yang 

diperkenankan 

 separuh atau kurang).  

RSS-2 

1. Bebas Jamur. 

2. Kering, bebas (bebas benda asing), 

kekar, kondisi baik dan tidak 

mengandung cacat. 

3. Bebas dari bintik-bintik atau garis-garis 

karena oksidasi. 

4. Tidak lembek (tacky), tidak over smoke 

(hangus) dan tidak buram. 

5. Masak optimal (tidak boleh masak 

separuh atau kurang). 

1. Boleh ada 

gelembung 

udara atau 

noda-noda 

kecil sebesar 

5%. 

 

RSS-3 

1. Bebas Jamur. 

2. Kering, bebas (bebas benda asing), 

kekar, kondisi baik dan tidak 

mengandung cacat. 

3. Bebas dari bintik-bintik atau garis-garis 

karena oksidasi. 

4. Tidak lembek (tacky), tidak over smoke 

(hangus) dan tidak buram. 

5. Masak optimal (tidak boleh masak 

separuh atau kurang). 

1. Boleh ada 

gelembung 

udara atau 

noda-noda 

kecil sebesar 

10%. 

 

Sumber : PT.Perkebunan Nusantara XII Kebun Glatangan Jember 2017  
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BAB 5. KESIMPULAN 

 

 Berdasarkan Hasil Praktek Kerja Nyata (PKL) pada PT. Perkebunan 

Nusantara XII Kebun Glantangan Jember yang dilaksanakan pada tanggal 

13 Februari 2017 sampai dengan 10 Maret 2017 mengenai “Pelaksanaan 

Manajemen Produksi Karet Pasca Panen Pada PT. Perkebunan Nusantara 

XII Kebun Glantangan”, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

a. Proses produksi karet pada PT. Perkebunan Nusantara XII kebun 

Glantangan Jember dilakukan setelah proses panen atau sadapan 

dengan beberapa bidang produksi yaitu 

1. Pengolahan 

2. Pengasapan atau pengeringan 

3. Sortasi 

4. Pengiriman 

b. Pada setiap bidang produksi terdapat penerapan fungsi manajemen 

berupa perencanaan dan pengorganisasian di setiap bidang produksi 

yang telah ditetapkan oleh direksi, pelaksanaan berupa metode dan cara 

kerja pada masing-masing bidang produksi dan pengawasan yang 

dilakukan untuk menjaga kualitas kerja berupa uji petik dan 

pengawasan langsung terhadap kinerja karyawan. 

c. Hasil pengolahan sheet berupa Ribben Smoked Sheet  (RSS) yang 

terbagi menjadi RSS I, RSS II, RSS III dan Cutting. 

d. Proses administrasi himpunan rol karyawan dan himpunan hasil 

pekerjaan yang di himpun setiap hari merupakan dasar penentuan gaji 

karyawan di Afdeling Wonojati yang dilakukan setiap 2 (dua) minggu 

sekali. 
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